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ABSTRAK


Penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan stressor dan strategi management vertical stressor komunikasi keluarga etnis campuran Tionghoa dan Batak. Penelitian ini menarik karena, ketidaksesuaian pengharapan dari individu pasangan suami-istri berbeda etnis Tionghoa dan Batak memicu stressor dalam keluarga, dipengaruhi masing-masing budaya original family yang sangat dominan dan bersistem keluarga tertutup. Penelitian ini menggunakan teori Family Stress Model, dan Family Coping Strategies. Metodologi dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, pendekatan kualitatif bertipe deskriptif. Serta, teknik pengambilan data penelitian menggunakan trigulasi teori. Hasil penelitian ini berupa, vertical stressor terjadi akibat benturan nilai budaya dalam original family dari masing-masing pasangan suami Batak-istri Tionghoa. Strategi management vertical stressor yang digunakan suami strategi cognitive, communication, relationship dan community. Sementara istri menggunakan strategi communication, emotional,  relationship, cognitive, dan blame.
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PENDAHULUAN


Penelitian ini berfokus pada stressor dan strategi management  vertical stressor komunikasi keluarga oleh pasangan suami-istri etnis campuran Tionghoa dan Batak. Tema ini menarik, karena sumber tekanan (stressor) seringkali muncul akibat perbedaan ekspektasi antar pasangan suami-istri, terlebih lagi pada pasangan suami-istri berbeda etnis Tionghoa dan Batak. Menurut Meysin (2010), masing-masing etnis mengganggap bahwa budayanya adalah budaya yang paling benar diantara budaya lain. Perbedaan ekspektasi ini, disebabkan masih dominannya budaya dalam diri pasangan suami-istri.


Stressor adalah sumber tekanan yang muncul akibat adanya kesalahan persepsi, serta pengharapan atau ekspektasi yang tidak tercapai dari masing-masing individu (Galvin et al. 2004, p.274-275). Situasi ini memicu perubahan, karena dipengaruhi beraneka ragam faktor stressor yang selalu berkaitan dengan siklus kehidupan keluarga (family life cycle). Menurut Carter & McGoldrick (1999), model stressor terdiri dari tiga level yaitu horizontal stressor, vertical stressor, dan system level. Meski  ketiga level stressor ini saling berkaitan satu sama lain dalam siklus kehidupan berkeluarga, tetapi penelitian ini lebih menyorot vertical stressor karena perbedaan ekspektasi tidak hanya muncul dari pasangan suami-istri, tetapi juga dipicu oleh pengaruh dari keluarga besar Tionghoa maupun keluarga besar Batak. Munculnya vertical stressor dipengaruhi oleh batasan mitos, perilaku, pengharapan, maupun nilai yang diyakini (lack of spiritual expression) oleh masing-masing individu (Galvin et al. 2004, p.275).

Etnis Tionghoa dan etnis Batak di Indonesia sama-sama memiliki budaya yang dominan dan bersistem keluarga yang cenderung tertutup (closed system). Asumsi ini, dipertegas oleh temuan data bahwa etnis Tionghoa memegang teguh garis keturunan laki-laki (patriarki), tidak diperbolehkan menikah dengan etnis lain untuk mempertahankan keturunan dan budayanya (Sharley 2009, p.1). Sementara pada etnis Batak, terikat kuat oleh sistem kekerabatan dan memiliki budaya dominan dalam mempertahankan garis keturunan yang dikenal dengan istilah marga, yang sepenuhnya bersifat patrilinear sesuai dengan galur suami dalam garis laki-laki (Efendy 2010).

Meskipun etnis Tionghoa dan etnis Batak sama-sama tidak diperbolehkan untuk menikah dengan etnis lain, namun pernikahan antara laki-laki Batak dan perempuan Tionghoa relatif lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki Tionghoa yang menikahi perempuan Batak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dispendukcapil, Surabaya, Jawa Timur di tahun 2012 menunjukkan bahwa terdapat sembilan belas kejadian perkawinan campur antara etnis Tionghoa dan Batak, sebanyak 79% atau 15 kejadian merupakan pasangan dengan suami beretnis Batak dan istri beretnis Tionghoa.


Melihat kuatnya landasan budaya etnis Tionghoa dan etnis Batak ketika membangun sebuah keluarga baru, dibutuhkan strategi management stressor dalam komunikasi keluarga yaitu menggunakan Family Coping Strategies milik Burr dan Kein (1994), tujuh strategi diantaranya 1)Cognitive, dapat menerima situasi apapun. 2)Emotional, strategi untuk menghindari perasaan negatif dengan merubah emosi menjadi lebih peka terhadap orang lain. 3)Relationship, untuk mempererat hubungan dengan meningkatkan kepercayaan, dan rasa toleransi. 4)Communication, mengatasi masalah dengan berkomunikasi secara baik. 5)Community, mencari bantuan dari orang lain. 6)Spiritual, meminta bantuan kepada Tuhan. 7) Individual development, strategi meminimalisir masalah dengan mengembangkan kemandirian diri (Sergin & Flora 2005, p.223). Sebagai pelengkap, peneliti menambahkan family coping strategies milik Robert dan Anita Plutchik (1990) yaitu blame, meminimalisir stressor dengan melemparkan kesalahan kepada orang lain (Sergin & Flora 2005, p.222).

Keluarga informan penelitian, terdiri dari suami beretnis Batak dan istri beretnis Tionghoa yang telah menikah selama 31 tahun. Guna mempermudah penyebutan suami beretnis Batak yaitu Bapak Simson Ginting, peneliti menginisial informan dengan “Bapak SG”. Selanjutnya, istri beretnis Tionghoa yaitu Ibu Titik Minarni, peneliti menginisal informan dengan “Ibu TM”, berikut pembahasannya. Metodologi dalam penelitian adalah metode studi kasus, dengan pendekatan kualitatif bertipe diskriptif. Hasil wawancara tidak dapat digeneralisir, sementara teori-teori berfungsi sebagai landasan teori dalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, Bagaimanakah stressor dan strategi management vertical  stressor komunikasi keluarga etnis campuran Tionghoa dan Batak?
PEMBAHASAN


Strategi managementl stressor komunikasi keluarga merupakan cara melaksanakan dan mengatur diri untuk mengurangi stressor akibat perbedaan persepsi akibat pengharapan yang tidak terwujud dari masing-masing anggota keluarga (Sergin & Flora 2005, p.221-222). Kuatnya landasan budaya pada etnis Tionghoa dan Batak, memicu berbagai tekanan atau stressor tersendiri dalam keluarga. Masing-masing individu memanage stressor sesuai dengan budayanya sebagai tolak ukur atau cara pandang dalam menghadapi berbagai situasi. Sama halnya ketika oleh Bapak SG beretnis Batak menikah dengan Ibu TM yang beretnis Tionghoa, yang tentunya sering mengalami benturan pengharapan antar satu sama lain. Vertical stressor muncul akibat adanya ketidaksesuaian harapan karena batasan-batasan seperti mitos, perilaku, pengharapan, nilai-nilai yang berasal dari leluhur masing-masing (Galvin et al. 2004, p.275). Benturan pengharapan semakin terasa ketika Ibu TM dan Bapak SG hidup bersama membangun sebuah keluarga dengan budaya berbeda. Untuk memengurangi tekanan tersebut, Bapak SG dan Ibu TM memiliki strategi masing-masing dalam menghadapi berbagai tekanan yang tidak sesuai dengan pengharapannya. 
1. Stressor dan Strategi Management Vertical Stressor Bapak SG dalam Keluarga Etnis Campuran Tionghoa dan Batak

Tekanan yang dialami Bapak SG terjadi ketika kedua orang tua maupun keluarga besar Bapak SG mengharapkan Bapak SG memiliki keturunan dari wanita yang beretnis Batak sesuai dengan aturan adat budaya Batak. Akan tetapi, Bapak SG telah memiliki tambatan hati sendiri yaitu Ibu TM yang beretnis Tionghoa. Secara adat, Bapak SG tidak diperbolehkan menikah dengan etnis lain selain Batak. Situasi ini yang menimbulkan stressor bagi Bapak SG dan keluarga. Benturan ekspektasi pun terjadi, karena harapan Bapak SG adalah mendapat restu dari kedua orang tua, sedangkan kedua orang tua menginginkan Bapak SG menikah dengan sesama etnis Batak. Ketika Bapak SG memberanikan diri untuk meminta persetujuan orang tua, memang tidak secara langsung Bapak SG dilarang secara otoriter, tetapi kedua orang tua, terutama ibu, sangat menekan Bapak SG, sehingga Bapak SG tidak berani melawan. Bapak SG sempat merasa sangat tertekan, karena dipaksa secara halus untuk mengikuti perjodohan dengan beberapa wanita Batak. Tetapi setiap kali Bapak SG berangkat ke perjodohan, Bapak SG semakin mengingat Ibu TM. Bapak SG semakin tertekan, sebab disamping itu Bapak SG tidak ingin ibunya mengeluarkan kata-kata yang tidak Bapak SG harapkan. Bapak SG dengan terpaksa mengikuti perjodohan, dan selalu berusaha mengatakan tidak secara halus kepada orang tuanya.

Pada awalnya, Bapak SG berusaha menjalankan strategi cognitive, dengan bertahan dengan situasi perjodohan. Ibu dari Bapak SG semakin menekan Bapak SG untuk selalu mengikuti perjodohan sampai Bapak SG jatuh hati pada wanita Batak. Namun, Bapak SG semakin tidak tahan dengan kondisi tersebut. Bapak SG semakin tertekan dengan perilaku ibunya. Namun, Bapak SG tetap diam dan tidak berani membantah. Akhirnya, ayah dari Bapak SG pun ambil suara. Melihat anaknya tampak tertekan, ayah Bapak SG akhirnya membuka kesempatan kepada Bapak SG untuk meyakinkan kedua orang tuannya bahwa pilihannya adalah yang terbaik. Berikut penjabaran Bapak SG kepada peneliti:


“Saya melihat ibu saya, dan bapak saya menganggukan kepala. ‘Yey!’ Jadi pulang dari sana, ada penginapan ... ‘Jadi gimana, ibu bapak?’. ‘Sudahlah, kami setuju. Mudah-mudahan kamu bahagia’. Gituu.. Aduhhhh.. legoo langsung ... setelah ada lampu hijau seperti itu, ya sudah.. saya semakin rajin belajar, selesai”. (Bapak SG)

Ayah dari Bapak SG memberikan kesempatan Bapak SG untuk mengungkapkan isi hati kepada kedua orang tuanya. Bapak SG menyampaikan bahwa Ibu TM adalah seorang wanita yang cantik, baik, pintar dan mudah bergaul, serta yang terpenting adalah satu iman dengan Bapak SG. Setelah memahami perkataan anaknya tersebut, kedua orang tua Bapak SG ingin membuktikan sendiri kebenaran ucapan Bapak SG dengan cara bertemu Ibu TM secara langsung. Setelah bertemu, melalui proses komunikasi yang lancar, akhirnya kedua orang tua Bapak SG memberikan restu kepada Bapak SG dan Ibu TM. Salah satu pesan yang ditangkap sebelum kedua orang tua mengatakan ‘iya saya setuju’ adalah bahasa nonverbal yang tersirat ketika ayah dan ibu Bapak SG mempersilahkan Ibu TM memilih pakaian, sebagai simbol diterimanya Ibu TM sebagai calon istri Bapak SG. Sikap ini menurut Burr dan Keinn (1994), mencerminkan strategi communication, yakni meminimalisir masalah dengan cara berkomunikasi secara terbuka, jujur, saling mendengarkan, serta peka terhadap bahasa nonverbal. Tidak hanya itu, kedua orang tua Bapak SG juga memberikan kepercayaan penuh pada pilihan anaknya tersebut. Sikap ini mencerminkan strategi relationship, yaitu mempererat kebersamaan dengan cara saling meningkatkan kepercayaan, serta rasa toleransi satu sama lain (Sergin & Flora 2005, p.223).

Benturan budaya, antara dua individu juga memicu terjadinya stressor. Terlebih lagi mengenai batasa-batasan nilai budaya yang dimiliki berbeda. Seperti yang dialami oleh Bapak SG setelah menikah dengan Ibu TM yang beretnis Tionghoa. Tantangan yang paling dirasakan oleh Bapak SG setelah menikah adalah beradaptasi dengan aturan budaya dalam keluarga besar Ibu TM. Salah satu yang paling berat bagi Bapak SG adalah bahasa dalam keluarga asli Ibu TM, sebab aksen Jawa yang dibawakan berbeda dengan Jawa yang ada di Jogja. Menurut Bapak SG, bahasa dalam keluarga Ibu TM sangat susah karena ada percampuran bahasa Jawa dan Mandarin. Hal ini dipaparkan Bapak SG dalam wawancara berikut:


“Dibesarkan dikeluarga Tionghoa begitu, saya dibesarkan di keluarga Batak. Tantangan pertama itu adalah bahasa. Bahasa mereka dirumah ini campur, Jawa dan Mandarin”. (Bapak SG)
Bahasa yang berbeda, membuat Bapak SG kewalahan diawal pernikahannya dengan Ibu TM. Selain tidak mengerti maksudnya, Bapak SG juga kebingungan untuk berkata-kata. Padahal, Bapak SG ingin menghormati keluarga besar Ibu TM dengan bisa berbahasa seperti yang keluarga besar Ibu TM lakukan. Perbedaan aksen, perbedaan makna kata, mempersulit Bapak SG memahami perkataan saudara-saudara dan keluarga besar Ibu TM. Akan tetapi, keluarga besar Ibu TM pun memahami, bahwa situasi tersebut merupakan pengalaman pertama Bapak SG, sehingga ketika Bapak SG tidak paham, perkataan tersebut diucapkan dalam bahasa Indonesia. Berikut pemaparan Bapak SG dalam wawancara:

“Seminggu itu perjuangannya berat itu. Dan harus mengunjungi semua saudara-saudara dia, yang bahasanya seperti itu tadi ... Tetapi, istri saya pada saat itu selalu mendampingi. Maksudnya begini, maksudnya begini”. (Bapak SG)
Walaupun merasa kesulitan Bapak SG tidak menyerah untuk belajar berbahasa, serta mencoba memahami maksud perkataan. Bapak SG menikmati proses belajar dalam keluarga besar Ibu TM meski sulit. Untuk meminimalisir kesulitan bahasa ini, Bapak SG menerimanya dengan suka hati, dan memperoleh pengetahuan baru dari keluarga besar Ibu TM, sesuai dengan strategi cognitive, sehingga Bapak SG dapat menyesuaikan diri. Tidak hanya itu, Bapak SG juga menggunakan community, yakni dibantu oleh Ibu TM agar dapat berperilaku dan berkata-kata sesuai harapan keluarga besar Ibu TM (Sergin & Flora 2005, p.223).
2. Stressor dan Strategi Management Vertical Stressor Bapak SG dalam Keluarga Etnis Campuran Tionghoa dan Batak

Sama seperti Bapak SG, batasan nilai-nilai tradisi akibat perbedaan budaya juga dialami Ibu TM sebelum dan setelah menikah dengan Bapak SG memicu tekanan tersendiri bagi Ibu TM. Sebelum menikah, salah satu tekanan yang paling dirasakan adalah ketika Ibu TM dilarang untuk menikah dengan Bapak SG yang beretnis Batak. Hal ini disebabkan, adanya ajaran tradisional Tiongkok yang meyakini bahwa etnis Tionghoa merupakan etnis yang paling baik dibanding etnis lainnya. Oleh sebab itu, Ibu TM harus menikah dengan sesama Tionghoa, dan dilarang untuk bersama dengan Bapak SG. Berikut pemaparannya:

“Iya, yah.. harusnya sama orang Cina. Itu ada pandangan Confinisme atau apa gitu kalo ndak salah, kayaknya ya.. itu menganggap orang Cina itu yang lebih baik daripada yang lain. Hehe.. masih ada pandangan seperti itu”. (Ibu TM)
Selain akibat adanya pandangan, etnis Tionghoa lebih baik dibanding etnis manapun, pada saat iti tersebar isu bahwa orang Batak senang memakan orang. Ketakutan yang berlebihan dalam keluarga asli Ibu TM, semakin menekan Ibu TM untuk tidak menemui Bapak SG. Hingga akhirnya Ibu TM sempat melarikan diri dari rumah, dan meninggalkan sepucuk surat kepada keluarganya. Hal ini disampaikan Ibu TM dalam wawancara berikut:


“Kabur, kaburnya pagi hari, dengan pakaian seadanya. Bukan seperti pakaian pergi, dengan sisa uang yang ada di saku, kabur Tante. Dicariin, ninggal surat Tante. ‘Gak usah dicariin, gak usah di ini.. ini.. ini.. pokoknya aku mau kuliah. Gak dikirimi duik ya gakpapa’, gitu..” (Ibu TM)
Guna meyakinkan orang tua dan keluarga, langkah awal yang dilakukan Ibu TM adalah dengan berbicara sejujurnya bahwa Ibu TM telah menjalin hubungan serius dengan Bapak SG. Akan tetapi tanggapannya negatif, seluruh anggota keluarga menentang hubungan Ibu TM dengan Bapak SG. Hingga akhirnya, Ibu TM nekat melarikan diri untuk membuktikan bahwa stereotype keluarganya salah. Ibu TM juga meninggalkan sepucuk surat agar keluarganya tidak perlu mencarinya. Strategi yang digunakan Ibu TM pertama kali adalah communication, dengan berkomunikasi secara terbuka, dan jujur kepada keluarga. Akan tetapi tanggapannya negatif, sehingga Ibu TM terpaksa menggunakan strategi emotional, dengan cara melarikan diri dari rumah untuk menghindari perasaan negatif, sehingga Ibu TM dapat ekspresikan perasaan yang dirasakan pada saat itu (Sergin & Flora 2005, p.223). Ibu TM berjuang hidup bersama dengan Bapak SG di Jogja, menyelesaikan kuliah, dan melakukan pembuktian kepada keluarga asli Ibu TM. Seiring berjalannya waktu, keluarga besar pun akhirnya memberikan restu kepada Bapak SG dan Ibu TM. Berikut penjelasan Ibu TM kepada peneliti:


“Awalnya, uang kirimannya dia itu dimakan berdua. Seiring berjalannya waktu. Setiap pulang, kalo liburan, aku bawa-bawa dia. Ternyata bayangannya tidak yang menakutkan Batak makan orang itu. Memang ada ceritanya, Batak Wawa ada misi dibunuh dimakan rame-rame. Jaman dulunya. Nah, mungkin karena sering dateng, penilaiannya tidak seperti yang dibayangkan itu tadi”. (Ibu TM)
Sesampainya di Jogja, Ibu TM menggunakan strategi relationship dengan Bapak SG, untuk mempererat kebersamaan dengan cara saling meningkatkan kepercayaan, kerja sama, dan rasa toleransi satu sama lain agar dapat bertahan menjalani situasi tersebut (Sergin & Flora 2005, p.223). Setelah melihat perjuangan Ibu TM dan Bapak SG, seiring berjalannya waktu, penilaian keluarga terhadap Bapak SG semakin bertambah, tidak seperti yang dibayangkan. Situasi ini tidak terlepas dari strategi cognitive, Bapak SG dan Ibu TM mampu menjalani rintangan bersama, begitu pun dengan keluarga besar Ibu TM yang menerima hubungan Bapak SG dan Ibu TM, sehingga dapat merubah cara pandang dan menyesuaikan dengan situasinya (Sergin & Flora 2005, p.223).

Setelah perbedaan meinkah dengan Bapak SG, habit maupun tradisi ritual budaya dengan Bapak SG juga memicu stressor tersendiri bagi Ibu TM. Ibu TM memang merupakan etnis Tionghoa, tetapi sudah lama tinggal di Jawa, sehingga menganut tata krama yang berlaku di Jawa. Ibu TM sempat terkejut dan merasa tidak terbiasa dengan budaya yang ada dalam keluarga besar Bapak SG. Tekanan semakin terasa ketika Ibu TM wajib mengikuti pesta adat Batak. Tata cara pesta yang berbeda dengan budaya Tionghoa maupun budaya Jawa, membuat Ibu TM merasa tidak nyaman. Hal ini disampaikan Ibu TM kepada peneliti sebagai berikut:


“Kalo orang Karo itu lebih nemen. Kumpul mesti gelar tikar. Pesta di gedung pun juga pake tikar. Ndelosor.. sampe mata kaki ini item-item ini. Jarang itu, kalo resepsi pake kursi itu. Mesti pake tiker. Ya sudah adatnya, harus pake tiker, jadi di gedung pun juga pake tiker”. (Ibu TM)
Pada awalnya, Ibu TM sangat terkejut dengan budaya ‘ndelosor’ dalam adat Batak, meskipun pesta di gedung, jarang ditemukan adanya kursi. Seluruh undangan, duduk dengan beralaskan tikar, dan duduk dilantai. Keadaan semakin menekan Ibu TM, ketika mengetahui bahwa cara menghidangkan makanan menurut Ibu TM sangat tidak layak untuk ukuran sebuah pesta. Para tamu undangan sangat banyak, tetapi cara membagi makanan menurut Ibu TM kurang manusiawi. Berikut penjelasan Ibu TM:


“Jadi gini! Orang Karo itu kalo makan di gedung yang masih anu banget yah. Jadi anak beru, bagian pekerja itu, nyuruh duduk, duduk, duduk, dikasih piring. Nasi putih dateng, langsung pluk, pluk, pluk. Sayur, lauknya dateng, semua dateng itu makannya gini. Kalo masih di kampungnya seperti itu. Anak berunya dateng, dicidukin, dicidukin, dicidukin, wah pokoknya serem itu. Serem pokoknya. Awal-awal dulu saya kesana itu, ‘MasyaAllah.. koyok ngene sih dijarno’. Bukan prasmanan di meja cantik itu ndak! ... Iya! Iya! Pake ember-ember yang kalo dibuat pak tukang itu, isinya sayur itu. Sama gayungnya panjang-panjang. Disendokkan, disendokkan.. Kalo Tante awal-awalnya juga kaget. ‘Aku gak mangan ih. Mangan kok dijatah koyok pitik’. Hihihi..” (Ibu TM)
Menurut Ibu TM, para tamu undangan dibiarkan begitu saja duduk dilantai. Kemudian setelah duduk, para undangan diberi makan oleh anak beru atau istilahnya adalah panitia pesta, dengan cara yang kurang manusiawi, yaitu tempat makan dari piring plastik, cara pembagian makan dengan gayung panjang, serta ember tukang bangunan. Ibu TM awalnya sangat terkejut, karena merasa diperlakukan seperti ayam. Namun, seiring berjalannya waktu Ibu TM terbiasa, dan mulai menilai adanya perkembangan dalam pesta adat Batak tersebut. Berikut pemaparannya:


“Nah, tapi dengan perkembangan jaman.. Ini Tante waktu pulang dua kali 2010 itu, makan sudah agak resik, enak. Artinya piringnya itu sudah bersilau, sayurnya itu sudah ditutupi plastik itu loh mbak, yang kayak di hotel itu, seperti kita makan di restoran ... Anak beru bawa nasi. Sekarang sudah lebih maju lagi. Kalo dulu-dulu ya seperti itu, kita kayak dijatah, cepluk, cepluk, cepluk, gitu ... Tapi tahun terakhir ini ... Rodok terhormat kita..” (Ibu TM)

Sesuai dengan perkembangan jaman, pesta adat Batak menurut Ibu TM sudah mengalami kemajuan atau istilah Ibu TM adalah ‘rodok terhormat’. Kata rodok merupakan bahasa jawa yang artinya sedikit, sehingga menurut Ibu TM sudah sedikit terhormat dibandingkan dengan pesta terdahulu. Meski Ibu TM merasa tertekan dengan situasi tersebut, untuk meminimalisir stressor Ibu TM menggunakan strategi cognitive yaitu mampu beradaptasi dan bertahan untuk menghadapi situasi pesta adat Batak, sehingga Ibu TM lama-kelamaan terbiasa dengan situasi tersebut (Sergin & Flora 2005, p.223). Selain pesta adat, salah satu yang menjadi tantangan Ibu TM adalah belajar menari adat atau Landek. Sebab tarian tersebut, merupakan tarian wajib yang harus dilakukan bersama dalam setiap acara adat Batak. Ibu TM merupakan etnis Tionghoa yang tidak pandai menari, tetapi Ibu TM tetap harus mau belajar dan harus bisa menari. Hal ini dipaparkan Ibu TM dalam wawancara berikut:


“Menari yah, kalo kita pesta itu kan nari-nari itu ya. Nari itu kan kaku, itu yang harus dibelajari dan harus mau”. (Ibu TM)
Meski tidak terbiasa dan sulit, Ibu TM harus belajar dan harus bisa menari tarian adat Batak tersebut. Sehingga untuk tetap bertahan dan berjuang agar bisa, Ibu TM menggunakan strategi cognitive, yaitu menjalani situasinya, serta mendapat pengetahuan baru tentang menari, dan Ibu TM akhirnya dapat menyesuaikan diri dengan lancar melakukan gerakan tarian tersebut (Sergin & Flora 2005, p.223).

Batasan mitos serta nilai budaya dalam keluarga asli Bapak SG juga memicu munculnya stressor bagi Ibu TM. Melihat ketatnya tradisi budaya dalam keluarga besar Bapak SG, Ibu TM sangat berhati-hati dalam berperilaku. Bapak SG pernah berpesan oleh Ibu TM, bila Ibu TM membuang angin didepan kedua orang tua Bapak SG, bisa sampai terancam diceraikan karena tidak sopan. Mengingat pesan tersebut Ibu TM merasa tidak berani untuk melanggar, hingga sempat berbohong. Berikut penjelasan Ibu TM:


“Hoo.. Ya lah.. iya ada.. Om dulu sempat ngasih tau, ‘Heh.. kalo sampe kentut. Di orang Karo itu bisa di cerai loh!’, hahahahaaha... Jadi harus hormat sekali sama mertua itu. Mosok kentut ae bisa cerai.. hihihihi.. Sampai akhirnya dulu Tante pernah berbohong. Dulu waktu dirumah yang di Jakarta itu ada kebunnya sedikit. Nah, kalo jongkok-jongkok itu kan keluar kentutnya sedikit. Disitu ada Siska, ya Tante lempar aja ke Siska. ‘Ihh Siska kamu kok kentut sih..’, padahal Tante yang kentut.. hehehehehe... soalnya ada mertua disitu ... dia gak komentar ya, tau nya yah cucunya yang kentut kok.. hihihihi... (Ibu TM)
Ibu TM sempat merasa tegang ketika tidak sengaja buang angin didepan ibu mertuanya. Pada saat itu, Ibu TM, ibu mertua, dan anak perempuan Ibu TM yaitu Siska sedang mencabuti rumput dikebun rumah Ibu TM. Saat sedang mencabuti rumput, karena posisi duduk adalah berjongkok, Ibu TM tidak sengaja buang angin. Ibu TM sangat panik, karena takut diceraikan akibat buang angin didepan ibu mertua. Untuk menghindari harapan yang tidak diinginkan tersebut Ibu TM melemparkan tuduhan kepada Siska. Ibu TM menuduh Siska yang membuang angin sembarangan, agar Ibu TM tidak diceraikan. Akhirnya, strategi Ibu TM berhasil, karena ibu mertua hanya tahu kalau cucunya yang sedang buang angin. Strategi Ibu TM ini menurut Plutchik & Plutchik (1990) merupakan strategi blame, yaitu sengaja melemparkan kesalahan kepada orang lain agar dirinya selamat ancaman (Sergin & Flora 2005, p.222).
KESIMPULAN

Kesimpulan stressor dan strategi management vertical stressor Bapak SG dan Ibu TM dialami pada masa sebelum dan setelah menikah. Sebelum menikah, Bapak SG sempat mengalami benturan budaya dengan original family karena Bapak SG lebih memilih menikah dengan wanita etnis Tionghoa yang bertentangan dengan adat budaya Batak. Untuk mengatasi tekanan tersebut, awalnya Bapak SG menggunakan strategi coginitive yakni mau mengikuti perjodohan, kemudian strategi communication dengan mengutarakan isi hati Bapak SG sejujurnya kepada kedua orang tua, dan strategi relationship ditunjukkan dengan cara akhirnya orang tua memberikan restu. Sementara, yang juga pada saat itu ditentang keluarga besar karena tidak sesuai dengan budaya Tionghoa, awalnya Ibu TM menggunakan strategi communication dengan berkata jujur bahwa Ibu TM menjalin hubungan serius dengan Bapak SG. Namun strategi tersebut tidak berhasil, Ibu TM kemudian beralih memilih strategi emotional dengan cara melarikan diri untuk menunjukkan perasaannya, dan strategi relationship yakni mempererat hubungan dengan Bapak SG. Seiring berjalannya waktu, cognitive pun menjadi strategi efektif untuk membuktikan kepada keluarga dan akhirnya keluarga dapat menerima Bapak SG.

Setelah menikah, benturan budaya yang paling dirasakan oleh Bapak SG diawal pernikahan adalah perbedaan bahasa. Aksen serta kosa kata dalam keluarga asli Ibu TM yang merupakan campuran bahasa Jawa dan Mandarin cukup membuat Bapak SG kesulitan untuk memahami. Meski sulit, Bapak SG menggunakan strategi coginitive dengan tetap bertahan dan belajar budaya Tionghoa, serta strategi community yakni agar dapat berperilaku sesuai harapan keluarga besar, Bapak SG selalu dibantu Ibu TM. Sementara bagi Ibu TM, tradisi ritual pesta adat Batak, ketika makan serta menari merupakan stressor yang dirasakan setelah menikah. Untuk mengurangi tekanan tersebut Ibu TM menggunakan strategi cognitive dengan menjalani ritual Batak sepenuh hati. Terakhir, melihat ketatnya budaya dalam keluarga asli Bapak SG, Ibu TM benar-benar harus menjaga sopan santun. Hingga, pada suatu saat itu TM tidak sengaja buang angin di depan mertua, karena takut tidak dianggap sebagai menantu, Ibu TM akhirnya menggunakan strategi blame dengan melempar kesalahan pada anaknya.
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